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ABSTRACT

The research entitled Tya Agustin's Creative Process in Opium Dance
Works discusses the form of Tya Agustin's creative work and process. Opium
Dance is a new dance work that reveals the impact of addiction in playing online
games which leads to negative physical and psychological values, so that many
teenagers are affected by this.

There are two problems in this research, namely (1) what is the form of
Opium's dance work? (2) how is Tya Agustin's creative process in Opium's dance
work? The main objective of this study is to understand and explain descriptively
the form of Opium's dance work and the creative process of Tya Agustin as the
choreographer. To explore the form of the Opium Dance, the researcher used the
theory from Y. Sumandiyo Hadi in his book entitled Basic Aspects of Group
Choreography and to explore the creative process, the researcher used the theory
from Rhodes cited by Utami Munandar, namely the 4P's Creativity concept. .

The results of this study present a description of the form of the Opium
dance, namely the Opium dance work is a small group choreography consisting of
three female dancers. The Opium dance reveals the impact of addiction to playing
online games, the characteristics of the finger movements as an expression of
patterns of online game play. Work on the accompaniment or music in the Opium
dance using midi music which is made with the addition of the dynamic effects of
playing online games. The costume worn in the Opium dance is a short dress with
short black shoulder-length sleeves using corrective make-up and one tied hair.
There are several drivers in the creative process experienced by Tya Agustin,
namely the influence of internal, external, visual and kinesthetic stimuli.
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Proses Kreatif Tya Agustin dalam Karya Tari
Opium membahas tentang bentuk karya dan proses kreatif Tya Agustin.
Tari Opium adalahkarya tari baru yang mengungkapkan dampak
kecanduan dalam bermain game online yang mengarah pada nilai negatif
terhadap fisik dan psikis, sehingga banyak remaja yang teerdampak hal
tersebut.

Permasalahan dari penelitian ini ada dua yaitu (1) bagaimana bentuk
karya tari Opium? (2) bagaimana proses kreatif Tya Agustin dalam karya
tari Opium? Tujuan utama penelitian ini memahami dan menjelaskan
secara deskriptif tentang bentuk karya tari Opium dan proses kreatif Tya
Agustin sebagai koreografer. Untuk mengupas bentuk karya Tari Opium,
peneliti menggunakan teori dari Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang
berjudul Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok dan untuk mengupas
proses kreatif, peneliti menggunakan teori dari Rhodes yang dikutip oleh
Utami Munandar yaitu konsep kreativitas 4P (Four P’s Creativity).

Hasil penelitian ini menyajikan deskripsi bentuk tari Opium, yaitu
karya tari Opium merupakan koreografi kelompok kecil yang terdiri dari
tiga penari perempuan. Tari Opium mengungkapkan tentang dampak
kecanduan bermain game online, ciri khas gerak permainan jari-jemari
tangan sebagai ungkapan pola permainan game online. Garap iringan atau
musik dalam tari Opium menggunakan musik midi yang dibuat dengan
penambahan dinamika efek-efek bermain game online. Garap kostum yang
dikenakan dalam tari Opium adalah dress pendek dengan lengan pendek
sebahu berwarna hitam menggunakan rias korektif dan rambut diikat satu.
Adapun beberapa pendorong dalam proses kreatif yang dialami Tya
Agustin, yaitu pengaruh faktor internal, eksternal, rangsangan visual dan
kinestetik.

Kata Kunci : Opium, Bentuk dan Proses
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DAFTAR GAMBAR

Pose gerak mengangkat satu kaki keatas terdapat
pada bagian awal yang mengungkapkan suasana
semangat. Gerak tersebut pengembangan gerak
stretching dalam pemanasan tubuh. Garap cahaya
dalam bagian ini menggunakan lampu warna
merah yang membantu mengungkapkan rasa
semangat yang berambisi

Pose gerak pumping terdapat pada bagian awal
yang mengungkapkan suasana semangat. Gerak
tersebut pengembangan dari gerak dasar
peregangan tangan. Garap cahaya dalam bagian
ini menggunakan lampu warna merah yang
membantu mengungkapkan rasa semangat yang
berambisi

Pose gerak permainan jari tangan terdapat pada
bagian tengah yang mengungkapkan suasana
emosional. Gerak tersebut pengembangan dari
gerak dasar respon tubuh saat bermain game
online yang mengungkapkan sisi candu dalam
bermain game online. Garap cahaya dalam bagian
ini menggunakan lampu warna merah redup yang
mengungkapkan rasa emosi

Pose gerak permainan jari tangan pada bagian
tengah mengungkapkan suasana kecanduan.
Gerak tersebut pengembangan dari gerak dasar
respon tubuh yang menggambarkan fokus pada
satu titik saat bermain game online. Garap cahaya
dalam bagian ini menggunakan lampu merah
redup yang mewakili rasa candu dengan penuh
emosi

Pose gerak mengayun tangan terdapat pada
bagian tengah yang mengungkapkan rasa
emosional. Gerak tersebut pengembangan dari
dasar gerak pemanasan tubuh bagian lengan
dengan penghadiran cahaya warna merah redup
pose gerak mengayun dada terdapat pada bagian
tengah yang mengungkapkan suasana emosi
namun tubuh sudah lelah. Gerak tersebut
pengembangan dari gerak dasar pelatihan
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pernafasan dengan menghembuskan nafas saat
mengayun dada dengan penghadiran cahaya
warna merah redup.

Foto rias cantik natural yang digunakan penari.
Foto kostum saat digunakan. Tampak depan (kiri),
tampak belakang (kanan).

Lighting pada bagian awal yang mengacu pada 1
titik berujuan untuk memberi fokus pada gerak
yang dilakukan dengan pencahayaan lampu
warna putih yang membangun suasana santai.
Lighting pada bagian awal yang diambil dari sorot
samping kiri dan kanan bertujuan untuk
memperjelas  gerak  perpindahan  dengan
membangun suasana santai.

Lighting semua menyala menyorot ke center
panggung ditambah led warna biru pada bagian
awal yang bertujuan memperjelas ruang tari yang
digunakan dengan suasana semangat.
Penambahan lighting warna merah dengan
nuansa redup pada bagian tengah yang bertujuan
untuk membangun suasana puncak emosi
seorang pemain game online.

Penataan lighting dengan penambahan warna
biru dan merah untuk menggambarkan suasana
tegang pada bagian akhir

Pose gerak sikap lilin hasil eksplorasi pada
latiahan kedua dengan mengungkapkan suasana
semangat dan berambisi. Gerak tersebut
pengembangan gerak dasar stretching dalam
pemanasan tubuh.

Pose hasil eksplorasi gerak permainan jari-jemari
tangan pada latiahan kedua yang
mengungkapkan suasana candu dalam bermain
game. Gerak tersebut hasil pengembangan dari
gerak dasar respon tubuh saat bermain game
online.

pose hasil eksplorasi gerak push-up pada latihan
kedua yang mengungkapkan suasana semangat
dan berambisi. Gerak tersebut hasil dari
pengembangan gerak dasar olahraga.

Pose hasil eksplorasi gerak permainan jari-jemari
tangan pada latihan kedua yang mengungkapkan
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suasana emosi dan candu yang dialami remaja.
Gerak tersebut hasil dari pengembangan dari
respon tubuh remaja dalam bermain game online.
Pose hasil eksplorasi gerak menatap ke jari tangan
pada latiahan ketiga yang mengungkapkan
suasana lelah. Gerak tersebut pengembangan dari
gerak dasar jari-jemari tangan. Level gerak yang
dipilih merupakan proses kecanduan dari tahap
awal hingga akhir yaitu merasa lelah dengan rasa
emosional yang tinggi.

Pose hasil eksplorasi gerak jari tangan yang
mencengkram pada latthan ketiga yang
mengungkapkan suasana lelah. Gerak tersebut
pengambangan dari gerak sedang bermain game
online. Level yang digunakan ialah level bawah,
sedang dan atas.

Foto hasil pengamatan kondisi tempat nongkrong
anak remaja yang bermain game online di
Independent Café kota Ponorogo yang duduk
bergerombol menggambarkan suasana tegang.
Foto poster karya tari Opium

Foto penari dan komposer musik tari Opium
Foto Tya Agustin dengan teman-teman

Foto penari dan tim crew tari Opium
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